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ABSTRAK

Abidah, Afifatul. 2023. Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Sekolah

Dasar Ditinjau Dari Gaya Belajar. Skripsi, Program Studi Pendidikan

Matematika, Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam, IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing (I) Dr. Dra, Junarti, M.Pd.,

(II) Fifi Zuhriah, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Analisis Kemampuan, Kemampuan Literasi Matematis, Gaya

Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi

matematis siswa Sekolah Dasar berdasarkan gaya belajar. Penelitian ini

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu

18 siswa dari kelas V SD Negeri Siwalan I, yang diambil 6 siswa dengan rincian,

2 siswa dengan gaya belajar visual, 2 siswa dengan gaya belajar audiotorial, dan 2

siswa dengan gaya belajar kinestetik. Pengumpulan data dilakukan dengan

angket, tes tulis, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian terdiri dari

angket gaya belajar, tes kemampuan literasi matematis dan wawancara. Untuk

menjaga keabsahan data dilakukan kegiatan triangulasi data. Triangulasi yang

digunakan penelitian yaitu triangulasi metode dan triangulasi sumber data. Teknik

analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian Analisis Kemampuan Literasi

Matematis Siwa Sekolah Dasar Ditinjau Dari Gaya Belajar disimpulkan bahwa, 1)

siswa dengan gaya belajar visual mencapai kemampuan literasi matematis pada

level sedang, karena siswa tidak mampu menentukan strategi dan prosedur dalam

menyelesaikan masalah komplek; 2) siswa audiotorial mencapai kemampuan

literasi matematis pada level rendah, karena siswa tidak dapat menafsirkan dan

mengenali situasi; 3) siswa kinestetik mencapai kemampuan literasi matematis

pada level rendah, dalam karena tidak mampu menentukan strategi dan prosedur

yang digunakan dalam menyelesaikan soal sederhana.
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ABSTRACT

Abidah, Afifatul. 2023. Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Sekolah

Dasar Ditinjau Dari Gaya Belajar. Skripsi, Program Studi Pendidikan

Matematika, Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam, IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing (I) Dr. Dra, Junarti, M.Pd.,

(II) Fifi Zuhriah, S.Pd., M.Pd.

Keywords : Ability Analysis, Mathematical Literacy Ability, Learning Style

The research aims to describe the mathematical literacy abilities of

elementary school students based on learning styles. This research is a qualitative

descriptive study. The data sources in this study were 18 students from class V SD

Negeri Siwalan I, 6 students were taken with details, 2 students with a visual

learning style, 2 students with an audiotorial learning style, and 2 students with a

kinesthetic learning style. Data collection was carried out by means of

questionnaires, written tests, interviews and documentation. The research

instrument consisted of a learning style questionnaire, tests of mathematical

literacy skills and interviews. To maintain the validity of the data, data

triangulation activities were carried out. The triangulation used by researchers is

method triangulation and data source triangulation. Data analysis techniques

performed include data reduction, data presentation and drawing conclusions.

Based on the results of the analysis of Elementary School Students' Mathematical

Literacy Ability Analysis in terms of Learning Styles, it is concluded that, 1)

students with a visual learning style achieve mathematical literacy skills at a

moderate level, because students are unable to determine strategies and

procedures in solving complex problems; 2) audiotorial students achieve

mathematical literacy skills at a low level, because students cannot interpret and

recognize situations; 3) kinesthetic students achieve mathematical literacy skills

at a low level, because they are unable to determine the strategies and procedures

used in solving simple problems.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada masa sekarang ini menuntut semua orang untuk

mengembangkan segala potensi yang dimilikinya. Pendidikan melalui

pembelajaran di sekolah pada saat ini mempunyai paradigma yang

menekankan pada kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, menguasai

teknologi dan informasi, serta mampu menghubungkan ilmu pengetahuan

dengan kehidupan nyata. Kemampuan literasi matematis merupakan salah

satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi

pengetahuan dunia saat ini. Kemampuan literasi matematis adalah

kemampuan yang mendukung pengembangan lima kemampuan matematis

yakni penalaran matematis, representasi matematis, koneksi matematis,

komunikasi matematis, dan pemecahan masalah matematis National

Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000).

Literasi matematika merupakan kemampuan yang tidak

terpisahkan didalam pembelajaran matematika (Junarti& Zainudin, 2022).

Literasi matematis dapat membantu seseorang untuk memahami peran

atau kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu

literasi matematis juga menekankan pada kemampuan siswa untuk

menganalisis, memberi alasan dan mengkomunikasikan ide secara efektif

pada pemecahan masalah matematis yang mereka temui (OECD, 2009).
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Kemampuan literasi matematika siswa Indonesia tergolong masih

rendah berdasarkan hasil riset yang dilaksanakan oleh the Trend

inInternational Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015

dan Program for International Student Assessment (PISA) yang

dilaksankan tahun  2018. Hasil PISA tahun 2018 Indonesia masuk

peringkat ke-74 dari 79 negara, dan tahun 2021 peringkat ke 62 dari 70

negara (Hamzah, 2021). Pada tahun 2015 Indonesia menjadi salah satu

peserta TIMSS dan berdasarkan hasil survei, Indonesia menempati

peringkat 44 dari 49 peserta TIMSS siswa kelas IV. Hasil perolehan skor

rata-rata yang dicapai oleh siswa Indonesia adalah 397, sedangkan skor

rata-rata internasional adalah 500. Dengan demikian, diketahui bahwa

kemampuan literasi matematika siswa kelas IV di Indonesia dapat

dikategorikan dapat dikategorikan berada pada tingkat rendah (Amaliya I

& Fathurohman I, 2022).

PISA merupakan sebuah survei atau riset yang dilaksanakan setiap

tiga tahun sekali. Tes tersebut dirancang oleh Organization for Economis

Co-operation and Development (OECD) dengan tujuan untuk menilai

kemampuan siswa yang telah menyelesaikan masa pendidikan dasarnya

terkait kemampuan membaca, keterampilan matematika, serta pemahaman

dalam bidang sains. PISA mengembangkan level kategori kemampuan

literasi matematika ke dalam enam level dengan tiga kelompok

kompetensi (Masfufah & Afriansyah, 2021). Kemampuan literasi

matematika pada level 1 dan level 2 adalah kelompok soal dengan skala

rendah yang mengukur kompetensi reproduksi. Literasi matematika level 3
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dan level 4 merupakan kelompok soal dengan skala menengah yang

mengukur kompetensi koneksi. Literasi matematika level 5 dan level 6

merupakan kelompok soal dengan skala tinggi yang mengukur kompetensi

refleksi. Kemampuan literasi matematika memiliki level tertentu, mulai

dari level 1 (terendah) hingga level 6 (tertinggi). Setiap tingkat

menunjukkan kemampuan siswa dalam literasi matematika. Indonesia

berada pada level terendah yang ditunjukkan dalam salah satu penelitian

oleh (Zainiyah & Marsigit, 2018), dan pada penelitian tersebut juga

dijelaskan bahwa kelas V dan VI Sekolah Dasar hanya mencapai level 3

dalam kemampuan literasi matematika.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil pencapaian

kemampuan literasi matematika di Indonesia diantaranya faktor

intruksional, faktor personal, dan faktor lingkungan. Faktor personal

tersebut meliputi gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. Gaya belajar

berkaitan dengan bagaimana cara siswa dalam menangkap atau menyerap

informasi yang disampaikan guru. Pemahaman dalam menganalisis gaya

belajar siswa, akan mempermudah guru dalam menyiapkan rencana

pembelajaran yang mendukung dan memberi kemudahan bagi siswa untuk

menyerap materi pembelajaran secara maksimal (Windayanti, 2013).

Setiap siswa memiliki caranya sendiri dalam bersikap, menyerap informasi

dan memecahkan masalah. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan gaya

belajar dalam menyerap dan memahami informasi yang mereka terima.

Penyampaian pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki

siswa dapat mengoptimalkan siswa dalam belajar sehingga mendapatkan
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hasil yang maksimal (Setiyanik dkk, 2020).

Drummond (2003) menyatakan bahwa “an individual’s referenced

mode and desired conditions of learning”. Maksudnya, gaya belajar

dianggap sebagai kondisi belajar maupun cara belajar yang disukai oleh

siswa. Menurut De Porter & Hernacki Terdapat 3 karakteristik gaya

belajar, diantaranya gaya belajar Audio, Visual, dan Kinestetik (V-A-K).

Anak dengan gaya belajar visual mampu memahami informasi yang

diterima melaluiapa yang ia lihat. Anak dengan gaya belajar auditori

mampu memahami informasi yang diterima melalui apayang ia dengan,

dan anak dengan gaya belajar kinestetik akan mampu memahami

informasi yang diterima melalui gerakan dan sentuhan.

Hasil penelitian terdahulu, kemampuan literasi matematika siswa

yang menggunakan gaya belajar memiliki ketercapain menjawab soal

literasi matematika sesuai dengan gaya dimiliki. Selain itu gaya belajar

juga merupakan salah satu acuan dalam pengembangan metode

pembelajaran matematika (Syawahid & Putrawangsa, 2017). Hasil

penelitian yang lain, bahwa dengan gaya belajar auditorial siswa dengan

kelas IV Mangunjiwan Demak menunjukkan kemampuan literasi

matematis cukup baik. Siswa dengan gaya belajar audio memiliki

kemampuan literasi matematika yang lebih baik daripada siswa dengan

gaya belajar visual dan kinestetik (Amalia & Fathurohman, 2022).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, menunjukkan

pentingnya gaya belajar untuk menguatkan kemampuan literasi matematis

siswa Sekolah Dasar (SD). Kemampuan literasi matematis siswa sangat
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penting dalam proses pembelajaran matematika. Kurangnya kemampuan

literasi matematis menjadikan kemampuan siswa dalam bernalar,

berargumen dan berkreasi tidak berkembang sehingga sulit menyelesaikan

persoalan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Tabun dkk, 2020).

Selain itu, kemampuan literasi matematika juga sangat penting dimiliki

oleh siswa karena dapat membantu siswa untuk memahami peran atau

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan membuat penilaian

serta keputusan secara rasional dan logis (Rismen dkk, 2022). Hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis sangat penting dan

sangat dibutuhkan oleh siswa saat ini untuk menyelesaikan persoalan

matematika yang akan mereka temui.

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan pentingnya kemampuan

literasi matematis siswa Sekolah Dasar. Salah satu upaya untuk

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa yaitu dengan gaya

belajar. Hal ini sesuai dengan hasil observasi awal bahwa keadaan siswa

kelas V di SD Negeri Siwalan I Sugihwaras yang kemampuan literasinya

masih rendah, karena menurut penjelasan Ibu Nindi Nur Azizah, S.Pd

selaku wali kelas V bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan

masalah matematika. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah

matematika berupa soal cerita, karena siswa tidak dapat memahami dan

mengidentifikasi masalah yang ada pada soal. Salah satu penyebab

rendahnya kemampuan literasi matematis siswa dipengaruhi oleh gaya

belajar siswa yang beragam, siswa sering kesulitan menerima

pembelajaran apabila gaya belajar yang digunakan tidak sesuai dengan
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yang dimiliki. Gaya belajar siswa merupakan hal yang harus diperhatikan

oleh guru dalam menyampaikan pembelajaran agar siswa dapat menerima

materi dengan maksimal dan diharapkan dapat menguatkan kemampuan

literasi masimatisnya. Oleh karena itu penelitian ini akan membahas

tentang kemampuan literasi matematis siswa Sekolah Dasar ditinjau dari

gaya belajar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa Sekolah Dasar

dengan gaya belajar visual?

2. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa Sekolah Dasar

dengan gaya belajar auditori?

3. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa Sekolah Dasar

dengan gaya belajar kinestetik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa Sekolah Dasar

dengan gaya belajar visual.
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2. Untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa Sekolah Dasar

dengan gaya belajar auditori.

3. Untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa Sekolah Dasar

dengan gaya belajar kinestetik.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

manfaat dalam pembelajaran matematika, yang lebih utama yaitu pada

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan literasi matematis siswa sehingga sisa dapat

menyelesaikan masalah matematika.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui

kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian ini juga dapat

dijadikan referensi tambahan dalam memahamikarakteristik gaya

belajar dari masing-masing siswa.

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan atau

pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar

dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

d. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman baru dalam

menganalisis kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian ini
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juga dapat memberikan pengalaman mengenai gaya belajar siswa

sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi dalam proses

pembelajaran.

e. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan daftar rujukan

dengan tujuan yaitu menganalisis kemampuan literasi matematis

siswa Sekolah Dasar yang ditinjau dari gaya belajar.

E. Definisi Operasional

1. Kemampuan Literasi Matematis

Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan siswa

untuk merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasikan

pengetahuan matematika yang dimilikinya untuk memecahkan

masalah matematika. Kemampuan literasi matematis pada penelitian

ini berpedoman pada aspek literasi matematis pada PISA (2017).

2. Gaya Belajar

Gaya belajar adalah suatu strategi yang diterapkan siswa untuk

memperdalam ilmu atau pelajaran yang mereka dapatkan di sekolah.

Setiap siswa memiliki caranya sendiri dalam bersikap, menyerap

informasi dan memecahkan masalah, hal inilah yang menyebabkan

adanya perbedaan gaya belajar dalam menyerap dan memahami

informasi yang mereka terima. Terdapat tiga macam gaya belajar

menurut DePorter di antaranya gaya belajar visual, auditori dan

kinestetik (VAK). Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang

mengandalkan pendengaran untuk memahami informasi. Gaya belajar
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visual adalah gaya belajar yang mengandalkan penglihatan untuk

memahami informasi. Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang

mengandalkan sentuhan atau praktek secara langsung untuk dapat

memahami informasi. Dalam penelitian ini, gaya belajar yang diamati

meliputi 3 gaya belajar yakni gaya belajar visual, audirtorial dan

kinestetik. Karakteristik gaya belajar yang digunakan dalam penelitian

ini menurut (DePorter dan Hernacki, 2015 ).

3. Materi Bangun Ruang

Materi matematika SD kelas V SD yang diamati pada

penelitian ini meliputi bangun ruang.Bangun ruang adalah bangun

geometri yang tidak hanya mempunyai luas, tetapi juga volume

(ruang). Bangun ruang yang dipelajari paada matematika kelas V

adalah volume kubus dan volume balok. Kubus dan balok memiliki

bentuk yang hampir sama. Perbedaannya hanya terdapat pada bentuk

sisi, jika seluruh sisi pada kubus berbentuk persegi, sedangkan sisi

pada balok berbentuk persegi dan persegi panjang.

a. Kubus

Gambar 1.1 Bangun Kubus

Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang terbentuk dari

bangun persegi yang kongruen dan dibatasi oleh 6 sisi, 12 rusuk,

serta 8 titik sudut.
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Ciri-ciri kubus sebagai berikut.

1. Memiliki 6 sisi berbentuk persegi

2. Memiliki 12 rusuk sama panjang

3. Memiliki 8 titik sudut

4. Memiliki 4 ruang diagonal sama panjang

5. Memiliki 6 bidang diagonal

Untuk menghitung volume kubus adalah luas alas x tinggi.

Luas alas kubus adalah persegi, maka luasnya adalah s x s.

Sedangkan tinggi kubus memiliki ukuran sama panjang dengan

rusuk kubus. Jadi, volume kubus dapat ditentukan dengan rumus

sebagai berikut.

Volume Kubus = s x s x s atau s3

s = √
b. Balok

Gambar 1.2 Bangun Balok

Balok  adalah bangun ruang yang dibatasi oleh tiga pasang sisi

berbentuk persegi dan persegi panjang, dimana setiap pasangannya

sejajar dan sama besar. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk, serta 8 titik

sudut.
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Ciri-ciri balok sebagai berikut.

1. Memiliki 6 sisi berbentuk persegi dan persegi panjang

2. Memiliki 12 rusuk, yang terdiri dari 4 rusuk panjang, 4 rusuk

lebar, dan 4 rusuk tinggi

3. Memiliki 8 titik sudut

4. Memiliki 12 bidang diagonal

5. Memiliki 4 ruang diagonal

6. Memiliki 6 bidang diagonal

Untuk menghitung volume sebuah balok sama seperti volume

kubus, yakni luas alas x tinggi. Namun, karena balok memiliki

ukuran rusuk yang berbeda-beda, maka untuk menghitung volume

balok rumusnya sebagai berikut.

Volume Balok = p x l x t

p = Volume : ( l x t)

l = Volume : (p x t)

t = Volume : (p x l)


